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BAB III

KONDISI OBJEKTIF SD NEGERI 169 GANDUS KECAMATAN GANDUS KOTA PALEMBANG

A. Sejarah SD Negeri 169 Palembang

Secara historis, SD Negeri 169 Gandus didirikan pada tahun 1982 yang berlokasi di Jln. TPH Sopyan Kenawas RT 20 Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Kota Palembang, sebelumnya alamat ini di Jalan Soak Batang Kelurahan Gandus Kecamatan Ilir Barat II Palembang. SD Negeri 169 Gandus merupakan sekolah negeri dibawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional Kota Palembang.
 Sekolah Dasar Gandus didirikan oleh pemerintah atas partisipasi dan aspirasi masyarakat yang menginginkan adanya sekolah di sekitar desa mereka. Dukungan masyarakat di Desa Gandus Kecamatan Gandus Kota Palembang, maka dibentuklah Sekolah Dasar Inpres. SD Negeri 169 Gandus tidak memungut Sumbangan Pembangunan Pendidikan (SPP) karena gratis dibiaya oleh pemerintah melalui dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Bantuan Siswa Miskin (BSM) serta Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Sumatera Selatan.

SD Negeri 169 telah mengalami 3 (tiga) kali pergantian nama SD, yaitu:
1. Pertama dari tahun 1982 – tahun 2003 bernama SD Negeri 283 Palembang.

2. Kedua dari tahun 2003 – tahun 2005 bernama SD Negeri 213 Palembang.

3. Ketiga dari tahun 2005 sampai sekarang bernama SD Negeri 169 Palembang.
Sejak berdiri tahun 1982 sampai sekarang, struktur organisasi telah mengalami pergantian kepemimpinan 7 kali. Hal ini karena SD Negeri 169 Gandus memerlukan penyegaran dan kemajuan yang lebih baik. Kepala SD Negeri 169 Gandus sejak berdiri 1982 sampai tahun 2013 adalah sebagai berikut : 1) Daud Hamid (Alm), 2) Drs. Zainal Abidin, 3) Serun Rahi, A. Ma. Pd, 4) Dalius, S.Pd, 5) Gunawan, S. Pd, 6) Dra. Nurhayati, 7) Nurhayatun, S. Pd.

Dari dokumentasi di atas, dapat dipahami bahwa SD Negeri Gandus telah mengalami pergantian kepemimpinan kepala sekolah sebanyak 7 periodesasi sejak tahun 1982 sampai 2013 saat ini.

B. Letak Geografis

Ada pun letak geografis SD Negeri 169 Gandus cukup strategis, karena disekitanya merupakan pemukiman penduduk dengan batas-batas wilayah : 1) Sebelah Barat berbatasan pemukiman penduduk, 2) Sebelah Timur berbatasan pemukiman penduduk, 3) Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Raya Gandus, 4) Sebelah Selatan berbatasan tanah warga.

Sedangkan kondisi geografis sekolah di atas, dapat dipahami bahwa kondisi sekolah dapat dikatakan cukup baik karena berada dilingkungan pemukiman penduduk sehingga anak-anak sekolah tidak jauh dari rumah mereka. SD Negeri 169 Gandus merupakan salah satu Sekolah Dasar di Jln. TPH. Sopyan Kenawas Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Kota Palembang.

C. Visi dan Misi 

a. Visi
Beriman, cerdas, dan berkarya berdasarkan IMTAK dan IPTEK.
b. Misi

a. Menyiapkan siswa yang beriman.
b. Berupaya meningkatkan mutu lulusan.
c. Mempersiapkan siswa untuk menjadi mandiri menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Visi dan misi di atas, merupakan dasar dan moral awal untuk mencapai tujuan atau target sekolah agar lebih meningkat kualitas pembelajarannya dan berhasil menciptakan anak-anak yang cerdas, terampil, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
D. Keadaan Guru
Keadaan guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat penting dan menentukan. Sekolah ini berstatus swasta sehingga masih diperlukan banyak upaya dan merancang program-program untuk meningkatkan kualitas pendidikan, guru yang mengajar di SD Negeri 169 Gandus  ini berjumlah 15 orang terdiri 7 orang guru PNS dan 8 orang guru honorer. Dengan 8 guru perempuan dan 7 orang guru laki-laki.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1

Keadaan Guru SD Negeri 169 Gandus
	No
	Nama
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan

	1.
	Nurhayatun, S.Pd

NIP. 196210051984062003
	S.1
	Kepala Sekolah/I-VI

	2.
	Nurlaila, S.Pd.SD

NIP. 196909261994102001
	S.1
	Guru Kelas/Bendahara/VI

	3.
	Sri Kurniawati
NIP. 195909051980102001
	S.1
	Guru Kelas II

	4.
	Muhammad Yani
NIP. 196512171991041001
	SPG
	Guru Kelas V/Wakasek

	5.
	Nyayu Mahmuda, S.Pd.I
NIP. 198002172005012006
	S.1
	Guru Agama/BTA/I-VI

	6.
	Safari
NIP. 196706072002121002
	SPG
	Guru Kelas I-VI

	7.
	Suandi
NIP. 195912081979121001
	_
	Penjaga Sekolah

	8.
	Nurlina
NUPTK: 3735747649300032
	SMA
	Guru Kelas I

	9.
	Rusmiati, S.Pd.I
NUPTK: 3452746649300032
	S.1
	Guru Kelas III

	10.
	Umi Kalsum
NUPTK: 6444755657300023
	SMA
	Guru Kelas III-VI

	11.
	Deddy Anwar, S.Pd

NUPTK: 5259757658200003
	S.1
	Guru Kelas IV

	12.
	Yudi Saputra
	SMA
	Pramuka

	13.
	Obi Sumardi
	SMA
	Pramuka

	14.
	Owen Wilson
NUPTK: 8544754654300002
	SMK
	Perpustakaan

	15
	Dodi Sutejo
NUPTK: 2862752653200012
	SMK
	Tata Usaha


Sumber Data : Dokumentasi SD Negeri 169 Palembang 2012/2013
Dari tabel keadaan guru di atas, dapat dipahami bahwa keadaan pendidikan guru mayoritas masih rendah, yaitu SMA/SPG/SMK berjumlah 10 orang, 5 orang sarjana (S.1) dan masih banyak yang honorer. Sehingga masih memerlukan peningkatan kualifikasi akademik guru agar dapat menunjang kualitas pembelajaran di sekolah sebagaimana amanat Undang-Undang No. 14 tentang Guru dan Dosen Tahun 2005 bahwa tenaga pendidikan atau guru wajib sarjana penuh (S.1).

Apabila kita lihat dan aktivitas sehari-hari seorang guru dapat berfungsi sebagai berikut:
1.   Guru wali kelas

Wali kelas merupakan yang bertanggung jawab terhadap kemajuan suatu kelas, baik yang menyangkut masalah administrasi kelas, tingkah laku siswa dan membantu serta mengawasi siswa dalam kegiatan intra maupun ekstra kurikuler. Guru wali kelas berjumlah 6 orang.

2.   Guru mata pelajaran 


Guru mata pelajaran merupakan tenaga edukatif yang bertanggung jawab dalam melaksanakan proses belajar mengajar terhadap mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa. Guru mata pelajaran di SD Negeri 169 Gandus berjumlah 4 orang.

3.   Guru Piket

Guru piket adalah guru yang melaksanakan piket keseharian yang tugasnya mengawasi kelancaran proses belajar mengajar serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan pada setiap kelas. Guru piket berjumlah 2 orang, sehingga dari Senin sampai dengan Sabtu jumlah guru piket berjumlah 12 orang.

Dari uraian data di atas, dapat dipahami bahwa keadaan guru dari segi jumlah hanya 15 orang. Dari segi jenjang pendidikan guru S1 hanya 5 orang, sedangkan 10 orang lainnya masih SMA/SPG/SMK. Sehingga masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan tuntutan zaman. 
E. Keadaan Siswa
Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran, yang dalam realitas edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian oleh guru dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran, sehingga materi, metode, media dan fasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2

 Keadaan Siswa SD Negeri 169 Palembang
	No.
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	I
	18
	24
	42

	2
	II
	23
	18
	41

	3
	III
	21
	17
	38

	4
	IV
	15
	24
	39

	5
	VA
	11
	14
	25

	6
	VB
	11
	14
	25

	7
	VI
	21
	16
	37

	
	Jumlah Total
	120
	130
	250


Sumber Data : Dokumentasi SD Negeri 169 Gandus Palembang 2013
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa di SD Negeri 169 Palembang cukup banyak 250 orang. Laki-laki berjumlah 120 orang dan perempuan berjumlah 130 orang terhitung dari kelas I-VI.  Dengan jumlah siswa yang tersebut berarti membutuhkan tenaga ekstra untuk lebih baik dan meningkatkan kualitas pendidikan dan kuantitas jumlah siswa pada masa-masa mendatang. 

F. Keadaan Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar sangat penting dan diperlukan. Salah satunya adalah ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Ruang tempat belajar harus memungkinkan semua siswa bergerak tidak saling mengganggu antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar. Ukuran ruang kelas sangat bergantung pada berbagai hal antara lain jenis kegiatan dan jumlah peserta didik. Dengan sarana dan prasarana pengajaran yang baik maka akan tercipta suasana belajar mengajar yang baik, seperti guru mudah menyampaikan materi pelajaran dan siswa mudah memahami dan menguasainya. Sarana prasarana merupakan factor pendukung dan factor penting untuk mencapai tujuan pendidikan dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Tanpa adanya sarana dan prasarana, maka akan  sulit mencapai tujuan pendidikan dan kualitas pembelajaran yang diharapkan. Untuk mengetahui tenrang keadaan sarana dan prasarana SD Negeri 169 Gandus Kecamatan Gandus Palembang dapat dilihat pada table berikut:  
Tabel 3

Sarana dan Prasarana SD Negeri 169 Gandus Palembang
	No
	Jenis/Bentuk
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Ruang Kantor/Kepsek/Guru
	-
	Belum ada

	2
	Ruang Guru
	-
	Belum ada

	3
	Ruang Belajar
	5 kelas
	Baik 

	4
	Ruang Perpustakaan
	-
	Belum ada

	5
	Ruang ibadah
	-
	Belum ada

	6
	Rumah guru 
	2 unit
	Rusak Berat

	7
	Rumah Penjaga Sekolah
	-
	Belum ada

	8
	Peralatan Olahraga
	Ada 2 set
	Baik

	9
	Lapangan Upacara
	Ada
	Cukup Luas

	10
	Fasilitas Belajar
	Ada
	Kurang Banyak

	11
	WC Siswa
	2
	Baik

	12
	Papan Tulis/Meja Tulis
	6/3
	Baik

	13
	Papan Absen/Statistik
	1
	Baik 

	14
	Lemari 
	3
	Baik 

	15
	Rak Buku
	3
	Baik 

	16
	Papan Pengumuman
	1
	Baik 

	17
	Alat-alat UKS
	4
	Kurang Lengkap

	18
	Lapangan Olahraga
	Ada
	Baik

	19
	Musholla 
	-
	Belum ada 

	20
	Laboratorium dan komputer
	-
	Belum ada

	21
	Listrik
	Ada
	Ada

	22
	Komputer dan printer
	-
	Belum ada

	23
	Mesin Tik
	1
	Baik 


Sumber Data : Dokumentasi SD Negeri 169 Palembang tahun 2012/2013
Berdasarkan pada data table di atas, dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana SD Negeri 169 Gandus Kecamatan Gandus Palembang dikategorikan belum lengkap atau masih kurang memenuhi standar. Keadaan sarana dan prasarana demikian kurang mendukung bagi keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana tersebut mutlak selalu ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya, sehingga sejalan dengan perkembangan zaman. Sehingga sangat diharapkan perhatian dan uluran tangan dari pemerintah dan semua pihak. 
G. Keadaan Pembelajaran
Keadaan proses pembelajaran SD Negeri 169 Gandus Kecamatan Gandus Kota Palembang, selain mengikuti proses belajar mengajar intrakurikuler, juga mengikuti proses belajar bersifat ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut, antara lain olah raga, pramuka, kesenian, kegiatan keagamaan.
Kegiatan intra dan ekstra kurikuler adalah:

1.
Pramuka

Diadakan oleh sekolah pada setiap hari Sabtu. Kelas I-VI pukul 08.00-09.00 WIB. Adapun tujuan Ektrakurikuler Pramuka adalah:

a. Menciptakan kebersamaan

b. Mengajak agar siswa cinta akan tanah air
c. Menambah wawasan siswa tentang pramuka

d. Mempererat tali persaudaraan

e. Membentuk pribadi yang tangguh
Kegiatan dalam pramuka antara lain mencari jejak, latihan upacara dan mengikat tali temali. Adapun Manfaat dan ekstra kurikuler pramuka ialah siswa dapat mengerti tentang kebersamaan dan persaudaraan.
2.   Olahraga

Salah kegiatan ekstrakuriler adalah Bola Voli dan Bola Sepak diadakan oleh sekolah setiap hari Minggu pada pukul 07.00-10.00 WIB. Adapun tujuan ekstrakurikuler Bola Voli, futsal dan Bola Sepak ini adalah:

a. Sebagai salah satu sarana olah raga bagi siswa

b. Untuk mengembangkan bakat siswa

c. Agar siswa dapat berprestasi dibidang olah raga voli dan futsal.
3.   Kesenian

Kegiatan kesenian dilakukan pada hari Minggu jam 9-12 WIB. Tujuan kegiatan ini untuk menumbuhkan dan mengembangkan bakat seni para siswa. Pada kegiatan ini dilaksanakan bagi yang berminat saja. Kegiatan kesenian antara lain seni suara, seni lukis.

4.   Kegiatan keagamaan

Kegiatan keagamaan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam peningkatan iman dan takwa, seperti peringatan hari besar Islam, shalat berjamaah. Kegiatan diikuti oleh seluruh siswa, dengan pendampingan wali kelas masing masing.

Demikianlah kondisi umum SD Negeri 169 Gandus Kecamatan Gandus Palembang, yang dapat peneliti uraikan berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di SD Negeri 169 Gandus. 
H. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi SD Negeri 169 Gandus 

Kecamatan Gandus Kota Palembang








Tugas Masing-masing:

1. Kepala sekolah bertugas memimpin jalannya proses organisasi sekolah dalam, mengatur, memimpin, mengkoordinasikan sekolah dengan para guru, dengan para wali murid dan pemerintah yaitu Dinas Pendidikan Kecamatan atau Kabupaten. 
2. Waka Kesiswaan, merupakan wakil kepala sekolah bisang kesiswaan. Wakil kepala sekolah kesiswaan mempunyai tugas mengatur, mengarahkan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan siswa serta menampung aspirasi siswa di sekolah. 
3. Wakil Kurikulum, merupakan wakil kepala sekolah khusus menguruasi acuan atau pedoman proses belajar mengajar, program dan rencana pembelajaran, jadwal semester, materi-materi pengajaran dan evaluasi pelaksanaan kurikulum di sekolah.
4. Wakil kepala sekolah bidang tata usaha (TU) yaitu bertugas sebagai menata atau mengatur seluruh usaha-usaha atau kegiatan pembelajaran baik yang bersifat administrasi maupun dokumentasi sekolah. seperti: jumlah guru, jumlah siswa, jumlah sarana-prasarana, jadwal pengajaran, jadwal piket guru, dan administrasi/surat-menyurat baik internal maupun eksternal. 
5. Bendahara Sekolah, yaitu bertugas sebagai penanggungjawab keuangan, seperti: membuat laporan pertanggungjawaban keuangan, mengelola keuangan sekolah, menganggarkan keperluan sekolah, merekapitulasi keuangan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, baik keuangan kepala sekolah, keuangan guru dan karyawan, keuangan pembelajaran, keuangan sarana-prasarana, dan keuangan siswa. 
6. Guru bertugas sebagai pengajar dan pendidik siswa di sekolah dan pelaksana seluruh kegiatan pembelajaran yang berhubungan langsung dengan anak didik.
 

Dari uraian struktur organisasi di atas, maka SD Negeri 82 secara umum proses pembelajaran berjalan lancar dan baik, sekalipun banyak memerlukan perbaikan atau penyempurnaan pada bidang-bidang tertentu seperti sarana dan prasarana sekolah dan fasilitas pembelajaran lainnya. Dengan adanya hal-hal tersebut, diharapkan dapat mendukung kualitas dan kuantitas di SD Negeri 234 Palembang pada tahun mendatang. 
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